BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Skripsi Tugas Akhir Pelestarian Hutan Adat Wonosadi, Gunungkidul D.I
Yogyakarta Dalam Fotografi Dokumenter menjelaskan cara masyarakat sekitar
Hutan Adat Wonosadi dalam melakukan pelestarian. Selama proses pembuatan
karya bersama anggota kelompok pelestari Hutan Adat Wonosadi, dapat
diketahui kegiatan secara detail dan jelas bagaimana kegiatan pelestarian
dilakukan, serta dapat mengetahui siapa saja yang ikut serta dalam kegiatan
pelestarian Hutan Adat Wonesadi. Selama proses penciptaan skripsi penciptaan
karya seni fotografi melewati tahapan-tahapan berupa observasi guna
mendapatkan informasi yang dilakukan‘datang ke Hutan Adat Wonosadi secara
langsung, melakukan wawancara dengan narasumber dengan ketua kelompok
kehati untuk mendapatkan informasi’ lebih lengkap, lalu menganalisa setiap
informasi yang sudah didapat hingga didapat rancang visual. Penciptaan karya
foto Pelestarian Hutan Adat Wonosadi dalam Fotografi Dokumenter dengan
visual yang mendukung, diharapkan bisa membantu pemahaman serta wawasan
pelestarian hutan.

Terdapat beberapa kesulitan yang dialami dalam proses penciptaan karya
skripsi ini. Kesulitan yang dialami adalah karena lokasi penciptaan merupakan
hutan yang asri membuat minimnya petunjuk arah maupun keterangan di Hutan
Adat Wonosadi, sehingga memerlukan pendamping untuk melakukan kegiatan

di dalam Hutan Adat Wonosadi. Namun ada juga kemudahan yaitu, masyarakat
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serta anggota pelestari Hutan Adat Wonosadi sangat terbuka apabila kita
menanyakan tentang Wonosadi, mereka menyampaikan semua informasi yang
diketahui, mereka juga siap apabila memerlukan pendamping dalam melakukan
pemotretan di Hutan Adat Wonosadi.

B. Saran - Saran

Penciptaan karya seni fotografi Pelestarian Hutan Adat Wonosadi dalam
prosesnya selalu ada kekurangan, guna menyempurnakan suatu hal ada sebuah
usaha yang harus dilakukan, memotret Pelestarian Hutan Adat Wonosadi
tidaklah mudah, harus menyiapkan segala hal mulai dari fisik, tenaga serta alat
yang mumpuni. Saran berikut disampaikan berdasarkan pengalaman yang
penulis rasakan saat melakukan/pemotretan, Paling utama harus melakukan izin
terlebih dahulu, hal tersebut dilakukanuntuk memastikan ketersediaan objek
maupun pengurus Hutan Adat Wonosadi. Pendekatan terhadap subjek maupun
masyarakat sekitar perlu.dilakukan guna mendapatkan informasi yang akurat
agar tidak ada momen yang terlewatkan. Siapkan fisik yang bagus, karena
dalam proses pemotretan melewati medan yang ekstrim serta butuh tenaga
ekstra agar dapat mencapai titik tertentu, persiapkan alat dengan sebagus
mungkin, karena pemotretan ini dilakukan di alam bebas.

Terdapat topik yang dapat diambil dari Hutan Adat Wonosadi, saran
apabila ada yang ingin menciptakan karya dengan lokasi yang sama yaitu
konservasi air dan fauna. Penciptaan karya fotografi yang spesifik membahas
tentang fauna yang ada di Hutan Adat Wonosadi memerlukan proyek jangka

panjang agar mendapatkan untuk menampilkan hasil dari sebuah konservasi.
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pendekatan terhadap objek sangat diperlukan agar mendapatkan informasi yang
akurat, sehingga dalam proses penciptaan tidak akan mengalami hambatan dan

bisa tepat dalam mengambil keputusan.
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